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        KATA PENGANTAR 
   
       
Alhamdulillahi Rabbil Aalamiin, tiada kata paling indah dalam mengawali 
penulisan proposal ini selain kata syukur atas rahmat dan hidayah yang diberikan 
Allah swt, sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal ini. Shalawat serta salam 
semoga senantiasa tercurah kepada baginda Rasulullah Muhammad saw. Sang 
Murabbi segala zaman, nabi yang di utus sebagai penyempurna akhlak manusia, para 
sahabat, tabi’-tabi’in serta orang-orang yang senantiasa ikhlas berjuang di jalan-Nya. 
 Selama menuntut ilmu di Univeristas Islam Negeri Alauddin Makassar 
(UINAM), tak henti-hentinya Allah swt. melimpahkan beragam nikmatnya dan di 
bawah bimbingan para pendidik sehingga akhirnya penulis berhasil menyelesaikan 
proposal yang berjudul “Analisis Sistem Informasi Layanan Sirkulasi UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin dengan Metode PIECES”. Yang dimaksudkan sebagai 
salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab 
dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.  
 Tulisan ini lahir sebagai aktualisasi ide dan eksistensi kemanusiaan penulis, 
yang sadar dan mengerti akan keberadaan dirinya serta apa yang akan dihadapinya 
dimasa depan. Keberadaan tulisan ini merupakan salah satu proses menuju 
pendewasaan diri, sekaligus refleksi proses perkuliahan yang selama ini penulis 
lakoni pada Fakultas Adab dan Humaniorah Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Dimana dalam proses ini kadang membosankan, menjenuhkan sekaligus 
mengembirakan bagi penulis yang sedang dalam fase pencarian jati diri. Penulis 
teringat akan sebuah ungkapan kedua orang tua penulis, bahwa “Kesabaran, kerja 
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keras dan do’a adalah kunci dari keberhasilan”. Dengan pengangan inilah sehingga 
penulis bisa meraih gelar sarjana. 
Detik-detik suka dan duka selama masa kuliah telah menjadi rentetan waktu 
yang panjang dan akhirnya dapat terlewati dengan kebahagiaan. Sulit rasanya 
meninggalkan dunia kampus yang penuh dinamika, tetapi seperti pelangi pada 
umumnya kejadian itu tidak berdiri sendiri tapi merupakan kumpulan bias dari benda 
yang lain, menciptakan warna-warna yang indah namun pada akhirnya pun akan 
hilang. 
Dengan segenap jiwa dan segala kerendahan hati ucapan terimah kasih yang 
tak terhingga atas kasih sayang yang tak bertepi kapada ayahanda Muh. Arifin dan 
ibunda Putriani yang untuk beliau skripsi ini kupersembahkan. Bimbingan, doa dan 
segala bentuk pengorbanannya begitu sangat berarti untuk kebarhasilan penulis. 
Kakak dan adik-adikku tersayang Muh Syaifullah S.Or, Muh Haerullah, Muh 
Fahrullah, Muh Syahrullah, Nuryahdillah, Cinta Yusriani Nur, Nurfahdillah, Bunga 
Nifira Arifin serta Ibnu Sabil Arifin yang begitu banyak memberikan bantuan moril 
yang tak ternilai harganya dan kasih sayang kalian adalah motivasiku untuk lebih 
maju. 
Selesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, bimbingan dan dukungan 
dari berbagai pihak, baik dalam bentuk dukungan moril maupun materil, maka 
penulis ingin menyampaikan rasa terimah kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar atas segala fasilitas yang telah diberikan dan senantiasa memberikan 
dorongan, bimbingan dan nasehat kepada penulis. 
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2. Bapak Prof. Dr. H. Barsihannor, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Adab dan 
Huaniorah beserta bapak Dr. Abd. Rahman. R., M. Ag, selaku  Wakil Dekan 
I, Ibu Dr. Hj. Syamzam Syukur, M.Ag., selaku Wakil Dekan II dan bapak Dr. 
Abd Muin M. Hum. Selaku Wakil Dekan III atas segala fasilitas yang telah 
diberikan dan senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasehat 
kepada penulis. 
3. Bapak A. Ibrahim, S.Ag., S.S., M.Pd. dan Ibu Himayah, S.Ag.,S.S.,MIMS. 
selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Ilmu Perpustakaan serta staf jurusan Ilmu 
Perpustakaan, yang telah membantu dan memberikan petunjuk terkait dengan 
pengurusan akademik sehingga penyusun lancar dalam menyelesaikan semua 
mata kuliah dan penyusunan skripsi ini. 
4. Bapak Muh. Taufik Mathar, S.Pd.,MLIS. sebagai pembimbing I dan bapak  
Sainal Abidin. S.Hum.,M.Hum. sebagai pembimbing II yang telah 
memberikan banyak kontribusi Ilmu, dan bimbingannya kepada penulis dalam 
penyusunan skripsi ini. 
5. Bapak dan Ibu Dosen serta pegawai dalam lingkungan Fakultas Adab dan 
Huaniorah UIN Alauddin Makassar yang telah membantu penulis dalam 
menjalani masa studi. 
6. Bapak Muh. Quraisy Mathar, S.Sos.,M.Hum selaku Kepala Perpustakaan 
Pusat UIN Alauddin Makassar, Bapak, Ibu dan seluruh pegawai UPT Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang telah membantu penelitian 
penulis dalam rangka penyelesaian skripsi ini. 
7. Sahabat-sahabat saya Astriyanti Jafar, Karmila Pare Allo, Satriani, Hajar 
Azwad, Abdul Fattah, Muhammad Imadduddin dan Muqaddis yang telah 
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memberikan semangat dan dukungan yang begitu besar kepada saya selama 
penyusunan skripsi ini. 
8. Organisasi Muhammadiyah, IPM Gowa, IPM Sul-Sel, Angkatan Muda 
Muhammadiyah Gowa yang telah menjadi rumah kedua buat saya. 
9. Teman-teman seperjuangan Ilmu Perpustakaan angkatan 2013 khususnya 
Ilmu Perpustakaan Ap 3.4 terima kasih atas kebersamaan kalian selama 
kurang lebih 4 (empat) tahun yang telah banyak memberikan masukan dan arti 
kebersamaan kepada saya. 
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis serahkan segalanya. Semoga 
semua pihak yang banyak membantu penulis mendapat pahala dari Allah SWT, 
penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi perkembangan Ilmu Perpustakaan 
dan dapat pula digunakan sebagai bahan referensi bagi pihak lain. 
 
Aamiin yaa rabbal alamin 
 
 
Makassar, 21 Februari 2017 
Penyusun 
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ABSTRAK 
Nama : Sitti Suhaerah 
NIM : 40400113056 
Jurusan : Ilmu Perpustakaan 
Fakultas : Adab dan Humaniorah 
Judul : Analisis Sistem Layanan Sirkulasi UPT Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan 
Metode PIECES 
 
 Skripsi ini membahas tentang Sistem layanan Sirkulasi di UPT Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Pokok masalah yang diangkat dalam 
peneitian ini adalah bagaimana sistem layanan sirkulasi di UPT Pusat Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan pisau anaisis PIECES, dimana sistem 
dievauasi dari berbagai sudut pandang (performance, information, economy, control, 
eficiency, and service).  
Tujuan dari peneitian ini adalah untuk mengetahui alur sistem layanan sirkuasi 
UPT Pusat UIN Alauddin Makassar serta mengevauasi sistem layanan sirkulasi yang 
terapkan di UPT Pusat UIN Alauddin Makassar. Jenis peneitian ini deskriptif 
kuaitatif dan mengumpukan data melalui riset kepustakaan dan riset lapangan dengan 
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 
Hasil peneitian menunjukkan bahwa analisis PIECES sistem layanan sirkulasi 
yang diterapkan oleh UPT pusat perpustakaaan UIN Alauddin Makassar telah efektif 
dan efisien namun dalam melakukan pengawasan atau kontrol terhadap sistem 
layanan sirkulasi masih lemah sehinggah, jika salah satu komponen terganggu maka 
sistem informasi tidak dapat melaksanakan fungsinya yaitu pengolahan data dan tidak 
dapat mencapai tujuannya yaitu menghasilkan informasi yang relevan, tepat waktu 
dan akurat. 
        Kata Kunci: Sistem Layanan Sirkulasi, Analilis PIECES 
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            BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Lahirnya masyarakat informasi diberbagai belahan dunia merupakan salah 
satu perwujudan era informasi yang merupakan gelombang ketiga dalam sejarah 
peradaban manusia. Dalam era informasi peranan teknologi komunikasi sangatlah 
penting dalam segala aspek kehidupan masyarakat global. Everet M. Rogers (1986:2) 
dalam buku Teknologi, Komunikasi dan Informasi yang ditulis oleh Muh Anshar 
Akil mendefinisikan “Teknologi Komunikasi” sebagai berikut: Communication 
Technology is the hardware equipement, organizational structure, and social value 
by which individuals collect, process, and exchange informations with other 
individuals Artinya: Teknologi Komunikasi adalah peralatan perangkat keras, struktur 
organisasi dan nilai-nilai sosial dimana orang-orang mengumpulkan, memproses dan 
bertukar informasi antar satu dengan yang lainnya (Akil, 2011:27) 
Salah-satu institusi yang bergerak dibidang informasi adalah Perpustakaan, 
sebagaimana dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat 
1(KEMENHUMKAM, 2011:5) Bahwa: 
Perpustakaan adalah intitusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,karya 
rekam, secara profesional dengan sistem yang baku guna untuk memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, rekreasi para 
pemustaka. 
Berdasarkan Undang-Undang di atas, perpustakaan adalah  salah satu lembaga 
yang memiliki fungsi dan peranan penting di dalam mengelola informasi, mulai dari 
penciptaan, pengelolaan, temu balik dan penyebarluasan infomasi. Selain itu 
perpustakaan juga berfungsi sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar, Penelitian 
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dan program pengembangan pada berbagai bidang. Sehingga untuk mewujudkan 
iklim akademis yang bersifat ilmiah dan profesional perpustakaan harus menyediakan 
koleksi dan akses informasi yang berbasis teknologi informasi. 
Sejalan dengan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 pasal 14 ayat 3 tentang 
layanan perpustakaan yang menyatakan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan 
layanan  perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi, informasi dan komunikasi. 
Penerapan  teknologi informasi dan komunikas di perpustakaan saat ini sudah 
menjadi tolak ukur dari tingkat kemajuan sebuah perpustakaan dan  bukan lagi dilihat 
dari besarnya gedung, banyaknya rak buku dan banyaknya pengguna. Semakin 
canggih sistem yang digunakan semakin maju perpustakaan tersebut. Menurut Atler  
sistem informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, dan teknologi 
informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi 
(Maslahah, 2011: 127). 
Sistem informasi perpustakaan adalah sebuah pengelolaan perpustakaan 
dengan menggunakan bantuan teknologi informasi (TI), dengan teknologi informasi 
beberapa pekerjaan manual dapat dipercepat dan diefisienkan, sistem informasi 
perpustakaan ini meliputi berbagai fasilitas seperti mempermudah pendataan koleksi 
perpustakaan, keanggotaan, transaksi, laporan, serta penelusuran informasi. Hal ini 
tentunya memberikan manfaat yang signifikan bagi pengguna sistem  tersebut. 
Namun penerapan sistem informasi  perpustakaan kadang belum berjalan dengan 
baik, di karena kurangnya dukungan dari segi Infrastruktur, brandware, maintenance 
yang baik. 
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Sistem dilihat sebagai suatu konsep yang menyeluruh mendorong adanya 
integrasi, kombinasi dari beberapa bagian sistem. Dalam  perpustakaan  yang menjadi 
sub sistem adalah bidang pengadaan, pengolahan, penelusuran, pelaporan dan 
layanan sirkulasi yang dapat terintegrasikan pada suatu program komputer yang 
disebut dengan sistem informasi perpustakaan dimana sub sistem saling terintegrasi 
secara sistematis dan teratur, adanya sistem informasi tersebut diharapakan dapat 
membantu mempercepat pelayanan. 
Dalam QS Al-Hasyr/59: 18  Allah Swt. Berfirman: 
 
ََهيِذَّلٱَاهَُّيأَٰٓ  َيََ ْاُىىَماَءََ َّللّٱْاُىقَّتٱَََوَ ٖۖ  دَِغلَۡتَم ََّدقَ ا َّمَٞسَۡفوَ ُۡرظَىتۡلَوَهَ َّللّٱْاُىقَّتٱََ َِّنإََ َّللّٱََ ُُۢرِيبَخ
ََنُىلَمَۡعتَاَِمب٨١َ 
 
Terjemahanya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memerhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Departemen agama, 2005:919) 
Dalam tafsir ibnu katsir firman Allah Swt. waltanzur nafsum maaqoddamat 
ligad artinya, intropeksi dirilah kalian sebelum kalian diintropeksi dan lihatlah 
amalan apa yang telah kalian  simpan untuk bekal hari kiamat, kata intropeksi diri 
senada dengan perintah untuk senantiasa mengevaluasi untuk masa depan.(al-
mubarakfuri, 2011:36) 
Ayat di atas membahas tentang manfaat dan bagaimana kita mengevaluasi 
atau melihat kembali hasil dari apa yang telah kita kerjakan dan sejauh mana hal 
tersebut bermanfaat untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. Dalam hal ini juga 
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berlaku untuk pustakawan dalam hal penerapan sistem informasi di perpustakaan 
yang harus senantiasa melakukan evaluasi atas kinerja yang telah dilakukan. 
Sistem informasi layanan sirkulasi perpustakaan merupakan layanan yang 
paling banyak bersentuhan langsung dengan pemustaka, untuk memberikan 
pelayanan yang optimal kepada pemustaka tentunya penerapan sistem informasi 
harus sesuai dengan yang diharapkan dan sesuai dengan standard operasional 
prosedur yang berlaku disebuah instansi dalam hal ini perpustakaan. 
Untuk menghasilkan suatu sistem yang efektif harus melalui beberapa metode 
yang harus dilakukan salah satunya adalah evaluasi menggunakan analisis sistem, 
karena dengan analisis sistem ini dapat mengukur seberapa efektif dan efesien sistem 
yang diterapkan serta dapat memberikan suatu laporan tentang keberhasilan suatu 
sistem dan dapat dijadikan sebagai pedoman bagi pengambil keputusan untuk 
menentukan arah selanjutnya. Menurut Al-Fatta analisis sistem adalah memahami 
atau menspesifikasi dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem, berdasarkan 
pengertian tersebut analisis sistem adalah suatu cara yang dilakukan untuk 
menghasilkan suatu laporan yang mendalam dari suatu sistem.  
UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan sala-satu 
perpustakaan yang menerapkan sistem informasi berbasis teknologi termaksud bagian 
layanan sirkulasi, yang merupakan bagian penting yang memiliki peran sentral dalam 
perpustakaan dimana pustakawan banyak bersentuhan langsung dengan pemustaka, 
agar apa yang diberikan kepada pemustaka khususnya pada bagian layanan sirkulasi 
sesuai dengan yang diharapkan dan dibutuhkan oleh pemustaka, pustakawan maupun  
manajer, maka pemakaian sistem informasi perpustakaan khususnya layanan sirkulasi 
perlu evaluasi, metode analisis yang digunakan untuk mengevaluasi sistem informasi 
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perpustakaan adalah PIECES (performance, information, economy, control, eficiency, 
and service) dimana sistem dianalisis dari berbagai sudut pandang. Dari latar 
belakang masalah yang dipaparkan di atas maka penulis mengambil judul skripsi: 
Analisis Sistem Layanan Sirkulasi UPT Pusat Perpustakaan  UIN Alauddin 
Makassar dengan Metode PIECES (performance, information, economy, control, 
eficiency, and service) 
B.  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan  di atas, penulis 
merumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini. 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana alur sistem informasi layanan sirkuasi di UPT pusat perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana analisis PIECES, sistem informasi layanan sirkulasi UPT pusat 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar?  
C. Defenisi opersional Variabel dan Ruanglingkup Penelitian 
1. Defenisi opersional Variabel 
 Untuk menghindari persepsi yang salah dalam menginterpretasikan judul 
penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti akan mengemukakan defenisi yang sesuai 
dengan variabel judul tersebut, guna menghindari kesimpang siuran dalam 
pembahasan selanjutnya. 
a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatuh peristiwa untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya. 
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b. Analisis Sistem 
Menurut Al-Fatta  analisis sistem adalah memahami atau menspesifikasi 
dengan detail apa yang harus dilakukan oleh sistem. Berdasarkan pengertian tersebut 
analisis sistem adalah suatuh cara yang dilakukan untuk menghasilkan suatu laporan 
yang mendalam dari suatu sistem.  
c. Sistem Informasi  
  Menurut Atler sistem Informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, 
informasi, orang, dan teknologi  informasi yang yang diorganisasikan untuk mencapai 
tujuan dalam sebuah organisasi. 
d. Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi merupakan salah satu kegiatan utama jasa perpustakaan 
dimana proses peminjaman dan pengembalian buku oleh pemustaka dilakukan. 
Bagian ini terutama meja sirkulasi seringkali dianggap ujung tombak jasa 
perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan dengan  pengguna 
atau pemakai serta paling sering digunakan pemustaka, karenanya unjuk kerja staf 
sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1991: 257) 
e. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Menurut Sulistyo basuki (1993:51) perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun 
lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu 
perguruan tinggi mencapai tujuannya.  
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f. Analisis PIECES 
Khoirul Maslahah (2013:3) mendefinisikan Analisis PIECES (Performance, 
Information, Economy, control, Eficiency, dan Service)  merupakan teknik untuk 
mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan yang terjadi pada sistem informasi. 
Dari analisis ini akan menghasilkan identifikasi masalah utama dari suatu sistem serta 
memberikan solusi dari permasalahan tersebut. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Mengingat sangat banyaknya objek yang berhubungan dengan judul, maka 
perlu ditentukan batasan penelitian. Batasan penelitian ini yaitu sistem informasi 
bagian layanan sirkulasi perpustakaan yang diterapkan oleh UPT pusat perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam pembahasan judul “Analisis Sistem Layanan Sirkulasi UPT pusat 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar”, terdapat banyak referensi yang dianggap 
relevan dengan objek penelitian ini, akan tetapi peneliti hanya mengemukakan 
beberapa referensi, diantaranya sebagai berikut: 
1. “Teknologi Informasi Pustakawan:Strategi Perancangan perpustakaan dijital” 
ditulis oleh (Supriyanto, 2011:10) yang didalamnya menjelaskan tentang 
peran sistem informasi terhadap peningkatan kinerja pustakawan. 
2. ”Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan” ditulis oleh (Lasa, 1993:1 ) 
yang di dalamnya  menjelaskan tentang definisi dari layanan sirkulasi 
3. “Pengenalan Sistem Informasi” ditulis oleh (Kadir, 2010:11) yang didalamnya 
menjelaskan mengenai sistem Informasi. 
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4. Undang-undang Nomor  43 Tahun 2007  pasal 14 ayat 3 tentang layanan 
perpustakaan yang menyatakan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan 
layanan  perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi, informasi dan 
komunikasi. 
5. “Analisis Sistem Informasi Perpustakaan IAIN Surakarta dengan Pieces”, 
Edulib yang ditulis oleh Khoirul Maslahah yang menjelaskan bagaimana 
Penerapan metode pieces dalam sistem informasi perpustakaan.  
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan Peneliatian 
Seseorang yang akan mengadakan penelitian tentu mempunyai tujuan yang 
akan dicapai. Oleh karena itu, dalam penelitian skripsi ini, tujuan yang ingin dicapai 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui alur sistem layanan yang terapkan pada layanan sirkulasi di 
UPT pusat perpustakaanUIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui analisis PIECES, layanan sirkulasi di UPT pusat perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini terdiri dari: 
a.  Manfaat secara ilmiah/ teoritis adalah sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah ilmu dalam 
dunia ilmu perpustakaan. 
2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti dalam 
penerapan teori-teori yang dipelajari dengan kenyataan dilapangan. 
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b. Manfaat secara praktis adalah sebagai berikut:  
1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menjadi Sumbangsi Pemikiran yang 
bermanfaat bagi  yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai sistem 
informasi khususnya layanan sirkulasi di Perpustakaan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 
serta sebagai bahan referensi dan bahan rujukan bagi masyarakat ataupun 
mahasiswa yang ingin mengetahui dan meneliti lebih lanjut terkait sistem 
informasi di perpustakaan. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan dalam  penerapan sistem informasi di UPT 
Perpustakan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Sistem Informasi 
1. Definisi Sistem  Informasi 
 Menurut Atler (1992) dalam buku pengenalan sistem informasi, sistem 
Informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi  
informasi yang yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. 
Sedangkan menurut Gelinas (1990) sistem informasi adalah suatuh sistem buatan 
manusia yang secara umum terdiri atas sekumpuan komponen berbasis komputer dan 
manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta 
menyediakan informasi keluaran kepada pemakai. (Kadir, 2010:11) 
 Berdasarkan definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
informasi adalah kombinasi dari sekumpulan komponen yang berbasis teknologi 
informasi yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelolah data yang 
diorganisasikan untuk mencapai tujuan dari sebuah lembaga. 
  Selain  itu,  sebuah  sistem  juga  memiliki  karakteristik  atau  sifat-sifat 
tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. 
Menurut Tata Sutabri (2004:12) mengemukakan karakteristik sistem terdiri atas: 
a. Komponen (Components), 
b. Batas  sistem (Boundary), 
c. Lingkungan luar sistem (Environments), 
d. Penghubung (Interface), 
e. Masukan  (Input), 
f. Keluaran (Output), 
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g.  Tujuan (Goal). 
2. Komponen Sistem Informasi 
Sistem informasi terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dan 
bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen dapat terdiri dari 
beberapa subsistem atau subbagian, dimana setiap subsistem tersebut  memiliki  
fungsi  khusus  dan  akan  mempengaruhi  proses sistem secara keseluruhan. 
Menurut Abdul Kadir (2010:11)  Komponen dari sistem Informasi terdiri dari 
enam komponen-komponen seperti: 
a. Perangkat keras (Hardware) mencakup piranti-piranti fisik seperti: komputer, 
printer dll. 
b. Perangkat lunak (Software) atau program: sekumpulan intruksi yang 
memungkinkan perangkat keras untuk dapat memproses data. 
c. Prosedur :sekumpulan aturan yang dipakai untuk mewujudkan pemprosesan data 
dan pembangkitan keluaran yang dikehendaki. 
d. Orang : semua pihak yang bertanggungjawab dalam pengembangan sistem 
informasi, pemprosesan, dan penggunaan keluaran sistem informasi. 
e. Basis data  (Database): sekumpulan table, hubungan, dan lain-lain yang bekaitan 
dengan penyimpanan data. 
f. Jaringan komputer dan komunikasi data: sistem penghubung yang memungkinkan 
sumber (resources) dipakai secara bersamaataudiakses oleh sejumlah pemakai. 
Menurut Jogiyanto (2005: 42) jika salah satu komponen terganggu atau tidak 
ada, maka sistem informasi tidak dapat melaksanakan fungsinya yaitu pengolahan 
data dan tidak dapat mencapai tujuannya yaitu menghasilkan informasi yang relevan, 
tepat waktu dan akurat. Komponen-komponen ini harus ada bersama-sama dan saling 
 12 
 
terintegrasi membentuk satu kesatuan. Berikut gambaran komponen-komponen 
tersebut: 
 
 
 
Gambar 2.1 
Komponen dari Sistem Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kontrol 
Sumber : (Jogiyanto, 2005:43)  
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3. Tingkatan Sistem Informasi 
Setiap jenis sistem informasi berbasis teknologi informasi (komputer) 
dikembangkan berdasarkan lini manajerial. Masing-masing sistem informasi tersebut 
memiliki fungsi dan manfaat bagi tiap tingkatan manajerial. Hal ini menentukan 
tingkatan dari setiap sistem informasi yang dikembangkan. Menurut Arif  Surachman  
tingkatan sistem informasi terdiri dari: 
a. Sistem pemprosesan transaksi atau Transaction Processing Sistems (TPS) 
merupakan bentuk perkembangan dari kantor elektronik, dimana sebagian dari 
pekerjaan rutin diotomatisasi termasuk untuk pemrosesan transaksi. TPS 
inimerupakan pemrosesan data transaksi yang menghasilkan informasi yang 
akurat yang akan digunakan sesuai kebutuhan. Pada kasus perpustakaan, maka 
tingkatan sistem ini adalah untuk memenuhi kebutuhan transaksi yang dilakukan 
di bagianpengadaan, pengolahan,  dan keanggotaan. 
b. Sistem informasi manajemen di sini adalah sebuah kelengkapan pengelolaan dari 
proses-proses yang menyediakan informasi untuk manajer guna mendukung 
operasi-operasi pembuatan keputusan dalam organisasi. Pada tingkatan ini 
masukan yang diberikan berupa data transaksi yang telah diproses yang akan 
dijadikan sebuah laporan ringkas, keputusan-keputusan rutin, dan jawaban dari 
permintaan yang diberikan. Pada kasus sistem informasi perpustakaan maka 
laporan transaksi peminjaman, pengembalian buku, buku yang sering dipinjam, 
jumlah denda, jumlah koleksi baru, jumlah koleksi yang dimiliki, jumlah anggota 
dan lainnya adalah bahan yang diproses dalam tingkatan sistem informasi 
manajemen ini. 
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c. Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan peningkatan dari SIM dengan 
penyediaan prosedur-prosedur khusus dan pemodelan yang unik yang akan 
membantu manajer dalam memperoleh alternatif-alternatif keputusan. Pada 
sebuah sistem informasi perpustakaan, maka sistem pendukung keputusan ini 
yang akan berguna bagi pengambil keputusan untuk menentukan langkah-langkah 
strategis dalam menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan perpustakaan. 
d. Sistem Informasi E-Business dibangun karena ada kebutuhan untuk menjawab 
tantangan pengintegrasian. 
Penerapan teknologi komputer diperpustakaan mempunyai beberapa manfaat 
diantaranya: 
a. Dapat mempercapat proses temu kembali informasi ( information retrieval), 
b. Mempercepat proses pengelolaan, pengadaan bahan pustaka, sirkulasi dan 
komunikasi antar perpustakaan. 
c. Dapat menjamin pengelolaan data adminitrasi perpustakaan. 
Sistem Informasi perpustakaan menggantikan prosedur pelayanan 
perpustakaan yang tadinya dilakukan secara manual, menjadi menggunakan 
mesin/komputer, adapun penerapan penggunaan sistem informasi perpustakaan ini 
biasanya meliputi: 
a. Katalog, atau daftar koleksi perpustakaan, katalog memberikan kita informasi 
mengenai keberadaan koleksi, beserta informasi-informasi lain yang menyertai 
nya,  awal nya katalog mengunakan media kartu yang disusun berdasarkan judul, 
pengarang atau pun subyek, penggunaan katalog ini dirasakan cukup menyita 
waktu dan memakan tempat yang relatif luas, penggunaan katalog elektronik 
merupakan solusi dari permasalahan di atas,  katalog elektronik berbentuk sebuah 
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program perpustakaan yang merupakan mesin pencari yang pencariannya dapat 
diklasifikikasikan menurut pengarang, judul atau pun subyek sesuai dengan yang 
diinginkan oleh pengguna. Penggunaan katalog elektronik ini mempercepat 
pencarian koleksi secara cepat, tepat dan akurat, selain itu juga bisa dimanfaatkan 
bersama dalam satu waktu yang sama oleh beberapa pengguna, dengan tidak 
memakan ruang yang besar, katalog bahkan bisa ditelusur melalui internet 
apablia perpustakaan yang bersangkutan telah online di internet. 
b. Sirkulasi, atau program transaksi perpustakaan, program transaksi ini biasanya 
digunakan untuk proses peminjaman, pengembalian, atau pun perpanjangan 
koleksi perpustakaan, awalnya proses transaksi perpustakaan ini dicatat dalam 
sebuah buku transaksi, dan bisa dibayangkan betapa repotnya apabila 
perpustakaan memiliki jumlah pengguna yang banyak, dengan menggunakan 
program sirkulasi perpustakaan, maka proses peminjaman dapat dilakukan 
dengan cepat, dan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 
manual. 
c. Input dan edit data perpustakaan,  koleksi baru yang datang di perpustakaan 
harus dicatat dan dibukukan dalam sebuah buku induk, dan apabila terjadi 
kesalahan maka harus dilakukan koreksi, yang menjadi permasalahan selanjutnya 
adalah pencarian koleksi yang salah tersebut akan menyita waktu yang cukup 
lama, dengan menggunakan program yang berbasis komputer, masalah ini akan 
dapat teratasi dengan mudah, karena software yang digunakan biasa nya 
memungkinkan kita untuk melakukan pencarian koleksi untuk kemudian 
dilakukan koreksi dengan cepat. 
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d. Input dan edit data pengguna perpustakaan, setiap pengguna perpustakaan 
awalnya harus memiliki kartu perpustakaan yang disimpan dibagian sirkulasi, 
untuk kemudian nanti digunakan kembali apabila akan digunakan untuk proses 
transaksi perpustakaan, bisa dibayangkan apabila jumlah anggota perpustakaan 
cukup banyak, maka proses pencarian kartu ini akan memakan waktu yang cukup 
lama pula, dengan menggunakan program otomasi perpustakaan pencarian, 
penambahan dan perbaikan data pengguna perpustakaan dapat dilakukan dengan 
mudah. 
e. Laporan-laporan perpustakaan, ataupun statistik perpustakaan dengan 
menggunakan program otomasi perpustakaan, dapat dilakukan dengan cepat dan 
mudah. 
B.  Layanan Sirkulasi Perpustakaan  
1. Definisi Layanan Sirkulasi 
Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris “circulation”  yang berarti 
perpustaran, peredaran, seperti pada “ sirkulasi udara” sirkulasi uang dan sebagainya 
dalam ilmu perpustakaan, sirkulasi sering dikenal dengan peminjaman namun 
demikian pengertian pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah mencakup semua bentuk 
kegiatan pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan koleksi 
perpustakaan dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan pengguna  jasa 
perpustakaan (Lasa, 1993:1). 
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa pemberian bantuan 
kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka (Ibrahim,  2000:24).  Menurut pamuntjak (2009:97) Sirkulasi adalah kegiatan 
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peredaran koleksi perpustakaan baik untuk dibaca di dalam perpustakaan maupun 
keluar perpustakaan. 
Layanan sirkulasi merupakan salah satu kegiatan utama jasa perpustakaan 
dimana proses peminjaman dan pengembalian buku oleh pemustaka dilakukan. 
Bagian ini terutama meja sirkulasi seringkali dianggap ujung tombak jasa 
perpustakaan karena bagian inilah yang pertama kali berhubungan dengan pengguna 
atau pemakai serta paling sering digunakan pemustaka, karenanya unjuk kerja staf 
sirkulasi dapat berpengaruh terhadap citra perpustakaan (Sulistyo-Basuki, 1991:257). 
Berdasarkan definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa layanan  sirkulasi 
perpustakaan adalah layanan atau kegiatan yang harus ada dalam perpustakaan yang 
berhubungan dengan bagian peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar dapat 
dipergunakan oleh pemustaka secara maksimal. 
2. Tujuan Pelayanan Sirkulasi 
Tujuan pelayanan sirkulasi menurut Pamuntjak (2009: 99) antara lain: 
a Supaya mereka mampu memanfaatkan koleksi tersebut semaksimal mungkin. 
b Mudah untuk mengetahui siapa yang meminjam koleksi tersebut dimana 
alamatnya serta kapan koleksi itu harus kembali. Dengan demikian apabila 
koleksi itu diperlukan peminat lain maka akan segera dapat diketahui alamat 
peminjam atau dinantikan pada waktu pengembalian. 
c Terjaminnya pengembalian peminjam dalam waktu yang jelas, dengan demikian 
keadaan pustaka akan terjaga. 
d Diperoleh data kegiatan perpustakaan terutama yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi.   
e Apabila terjadi pelanggaran segera diketahui. 
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Menurut Qalyubi (2007: 221) bagian layanan sirkulasi mempunyai fungsi 
melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal berikut ini: 
a. Pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan. 
b. Pendaftaran anggota perpustakaan, perpanjangan keanggotaan, dan pengunduran 
diri anggota perpustakaan. 
c. Peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan waktu bahan peminjaman. 
d. Pengurusan keterlambatan pengembalian koleksi yang dipinjam, seperti denda. 
e. Pengeluaran surat peringatan bagi buku yang belum dikembalikan pada 
waktunya dan surat bebas pustaka. 
f. Penugasan yang berkaitan dengan peminjaman buku, khususnya buku hilang dan 
rusak. 
g. Pertanggujawaban atas segala berkas peminjaman. 
h. Pembuatan statistik peminjaman berupa statistik anggota yang memperbaruhi 
keanggotaannya, anggota baru, anggota yang mengundurkan diri, pengunjung 
perpustakaan statistik peminjaman buku berdasarkan subjek, dan jumlah buku 
yang masuk daftar tendon. 
i. Penugasan lainnya, terutama yang berkaitan dengan peminjaman 
 Untuk dapat melaksanakan  fungsi tersebut di atas, maka bagian pelayanan 
sirkulasi melaksanakan tugas sebagai berikut: 
a. Menerima bahan pustaka dari bagian pengelolahan. 
b. Menyimpan bahan pustaka menurut susunan yang sesuai dengan peraturan. 
c. Menyimpan kartu katalog pada rak/ lemari katalog sesuai dengan peraturan. 
d. Melakukan pendaftaran peminat/pengguna bahan pustaka. 
e. Melayani calon dan anggota perpustakaan. 
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f. Melayani peminjaman dan penagihan. 
g. Mengenakan denda pada anggota yang yang terlambat mengembalikan. 
h. Secara berkala meneliti dan mengumpulkan bahan pustaka yang rusak untuk 
diperbaiki. 
i. Membuat laporan tertulis dan statistik secara berkala. 
j. Menyampaikan laporan kepada kepala perpustakaan. 
3. Syarat layanan Sirkuasi 
a. Pencatatan kegiatan itu dapat dilakukan secara teratur sebab keteraturan ini akan 
sangat membantu kelancaran tugas-tugas pustakawan. 
b. Prosedur yang dianut sederhana, mudah diikuti dan tidak banyak menimbukan 
masalah. 
c. Pekerjaan-pekerjaan itu dapat diakukan dengan cepat dan mudah. Sebab peminjam 
akan lebih senang apabila dapat segera dilayani dalam waktu yang singkat. 
d. Keamanan koleksi dapat dijaga dengan baik sebab buku dan bahan pustaka yang  
lain berisi rekaman hasil pemikiran manusia yang harus dijaga, dilestarikan & 
keamanannya. (Ibrahim, 2014: 179) 
4. Kegiatan pelayanan sirkulasi 
Semua kegiatan yang dilakukan pelayanan sirkulasi  saling barkaitan, maka 
hendaklah layanan sirkulasi disusun dan terkoordinasi sesuai dengan jenis tugas pada 
setiap bagian. 
Menurut Pamuntjak (2000 :98) proses pelayanan sirkulasi meliputi kegiatan 
sebagai berikut:   
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a.  Keanggotaan 
Keanggotaan perpustakaan sangatlah perlu untuk memudahkan pemustaka 
dalam meminjam koleksi perpustakaan. Untuk pengurusan keanggotaan setiap 
perpustakaan memiliki kebijakan sendiri. Pada perpustakaan tertentu ada pemungutan 
uang pendaftaran dan ada pula yang tidak. Menyerahkan foto diri serta fotokopi tanda 
pengenal, semua ini diperlukan untuk mengenal jati diri anggota. 
Keanggotaan merupakan tanda bukti pengguna perpustakaan sudah 
mendaftarkan dirinya sebagai anggota perpustakaan, keanggotaan ini menunjukan 
bahwa pemiliknya memiliki hak untuk fasilitas perpustakaa, membaca dan meminjam 
bahan pustaka yang ada di perpustakaan. 
e. Peminjaman 
Peminjaman bahan pustaka merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada 
bagian layanan sirkulasi, layanan ini hanya terbuka bagi pemustaka perpustakaan 
yang telah terdaftar sebagai anggota perpustakaan. 
f. Pengembalian  
Tidak semua pengunjung perpustakaan senang membaca di perpustakaan 
sehingga harus meminjam buku yang mereka butuhkan buku yang dipinjam 
pemngguna harus dikembalikan ke perpustakaan. Pengembalian bahan pustaka 
tersebut harus tepat padawaktunya, agar pengguna yang lain dapat mempergunakan 
bahan pustaka tersebut. Hal ini berhungan erat dengan jumlah bahan pustaka yang 
dimiliki perpustakaan. 
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g. Perpanjangan 
Perpanjangan waktu peminjaman tergantung kepada kebijakan perpustakaan, 
ada perpustakaan yang memberikan perpanjangan sebanyak dua kali saja dan juga 
hanya memberikan satu kali saja. 
h. Penagihan 
Prosedur penagihan berlangsung sebagai berikut:  
1) Petugas memeriksa keterlambatan pengembalian berdasarkan tanggal kembali 
bahan perpustakaan; pekerjaan ini harus dilakukan setiap hari.  
2)  Petugas membuat surat penagihan rangkap dua; lembar pertama dikirimkan 
3) Bila bahan pustaka dikembalikan setelah ditagih, petugas memprosesnya 
berdasarkan proses pengembalian.  
i. Pemberian sanksi 
Pemberian sanksi kepada pemustaka jika peraturan perpustakaan dilanggar, 
menurut Shaleh (1995: 184) pelanggaran perpustakaan diantaranya: terlambat 
mengembalikan pinjaman bahan pustaka, membawah bahan pustaka tanpa prosedur 
yang benar, menghilangkan bahan pustaka dan melanggartata tertip perpustakaan. 
Sanksi yang diberikan bergantung kepada bobot pelanggaran, sanksi yang lazim 
dikenal kepada pengguna ada tiga macam yaitu denda, sanksi administrasi misalnya 
tidak boleh meminjam bahan pustaka dalam waktu tertentu, dan sanksi akademik 
berupa pembatalan hak dalam kegiatan belajar mengajar. 
j. Bebas Pustaka 
Surat keterangan bebas pustaka diberikan kepada pemustaka sebagai bukti 
pemustaka tidak memiliki pinjaman bahan pustaka pemberian surat keterangan bebas 
pustaka bertujuan agar koleksi bahan pustaka terpeliharah dan agar pemustaka 
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mematuhi peraturan perpustakaan. Bagi pemustaka surat keterangan bebas pustaka 
diperlukan untuk ujian akhir dan lain-lain. 
5. Indikator layanan sirkulasi 
Dalam kebutuhan pengguna atau pemustaka maka pemberian jasa 
kepadapemustaka harus memiliki indikator kualitas layanan perpustakaan sehingga 
tercipta hubungan yang baik antara pemustaka dan pustakawan. 
Cara pandang pemustaka dalam menilai indikator kualitas layanan 
perpustakaaan oleh Zeithaml dan Bitner yang dikutip oleh (Saputro, 2009: 20-21) 
yaitu: 
a. Keandalan ialah kemampuan pustakawan untuk memberikan layanan sesuai 
yangdijanjikan dengan akurat, cepat dan memuaskan. Perpustakaan memiliki 
standar operasional dalam setiap jenis layanan, misalnya pengelolahan buku dari 
sejak buku datang sampai siap dipinjam oleh pemustaka memerlukan waktu 
berapa hari dan lain-lain. Standar tersebut dikomunikasikan kepada pemakai. 
b.  Daya tanggap ialah salah-satu ciri seorang profesional adalah memiliki daya 
tanggap yang cepat atau responsif. Pemustaka akan sangat terkenang dengan 
respon cepat dari pustakawan atas kebutuhan yang dihadapinya. 
c.  Jaminan ialah yang termasuk jaminan antara lain kemampuan, kesopanan, sifat 
yang dapat dipercaya oleh pustakawan, sehingga pemustaka akan merasa nyaman 
dalam memanfaatkan layanan perpustakaan. 
d. Empati yaitu suatu sikap, respon, dan tindakan dimana pustakawan dapat 
merasakan apa yang sedang dirasakan oleh pemustaka. Pemustaka datang 
keperpustakaan untuk mencari buku yang dibutuhkan, maka semaksimalnya apa 
yang dibutuhkan pemakai dapat terpenuhi. Ada kalanya pemakai datang untuk 
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sekedar mencari kenyamanan dan ketenangan, maka pustakawan mencoba 
menkondisikan apa yang dirasakan oleh pemustaka. 
C. Analsis PIECES  
Untuk menghasilkan suatu pelayanan kepada publik yang berkualitas 
instansi atau organisasi, dalam hal ini perpustakaan harus mampu sejalan 
dengan perkembangan teknologi informasi. Karena dengan masuknya 
teknologi informasi  yang berbasiskan komputerisasi maka kinerja suatuh 
instansi dapat berjalan lebih optimal sehingga pelayanan terhadap 
pemustakapun terpenuhi dengan baik. Untuk itulah pihak manajemen harus 
mampu mengembangkan sistem yang dapat menunjang kinerja yang 
berorientasikan pada media komputerisasi. Namun, suatu sistem selalu 
dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang ada didalamnya.  Untuk itu, 
untuk meminimalisir permasalahan atau bahkan menyelesaikan permasalahan-
permasalahan tersebut perlu dilakukan analisis terhadap keadaan sistem 
tersebut baik yang akan dibangun maupun yang telah dibangun.  
Analisis PIECES (Performance, Information, Economy, control, 
Eficiency, dan Service) merupakan teknik untuk mengidentifikasi dan 
memecahkan permasalahan yang terjadi pada sistem informasi. Dari analisis 
ini akan menghasilkan identifikasi masalah utama dari suatu sistem. 
a. Analisis Kinerja Sistem (Performance)  
Kinerja adalah suatu kemampuan sistem dalam menyelesaikan tugas 
dengan cepat sehingga tujuan dapat segera tercapai. Kinerja diukur dengan 
jumlah produksi dan waktu yang digunakan untuk menyesuaikan pekerjaan. 
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Throughtput adalah jumlah dari pekerjaan yang dapat dilakukan suatu saat tertentu 
sedangkan adalah rata-rata waktu yang tertunda diantara dua transaksi atau pekerjaan 
ditambah dengan waktu untuk menanggapi pekerjaan terebut (Maslahah, 2011:4). 
b. Analisis Informasi (Information) 
Informasi merupakan hal penting karena dengan informasi tersebut pihak 
manajemen dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila kemampuan 
sistem informasi baik, maka user akan mendapatkan informasi yang akurat, tepat 
waktu dan relevan sesuai dengan yang diharapkan. Menurut Abdu Kadir (2010:46) 
kualitas informasi seringkali diukur berdasarkan relevansi, ketepatan waktu dan 
keakurasian.  
Evaluasi kemampuan sistem informasi dalam menghasilkan nilai atau produk 
yang bermanfaat untuk menyikapi peluang dalam menangani masalah yang muncul. 
Situasi dalam analias informasi ini meliputi: 
 Akurasi, informasi harus bebas dari kesalahan dan tidak bias atau 
menyesatkan. Relevan, informasi tersebut memiliki manfaat bagi pihak pemakai 
maupun pihak pengelola. Dimana relevansi setiap orang berbeda satu dengan yang 
lainnya. 
c. Analisis Ekonomi (Economy) 
Analisis ekonomi adalah penilaian terhadap sistem berdasarkan biaya yang 
dikeluarkan serta keuntungan yang akan didapatkan dari sistem yang diterapkan. 
Sistem ini akan memberikan penghematan operasional dan keuntungan bagi instansi 
atau perusahaan, peningkatan terhadap kebutuhan ekonomis mempengaruhi 
pengendalian biaya dan peningkatan manfaat.  
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d. Analisis Pengendalian (Control) 
Analisis pengendalian adalah sistem keamanan yang digunakan harus 
dapat mengamankan data dari kerusakan, misalnya dengan membeck up data. 
Selain itu sistem keamanan juga harus dapat mengamankan data dari akses 
yang tidak diizinkan, analisis ini meliputi pengawasan dan pengendalian. 
Kontrol berkaitan erat dengan pengendalian dan keamanan baik dari segi 
hardware, software dan brainware. Namun dalam pengendalian sebuah sistem  
perlu ditekankan bahwa dalam praktek pengendalian porsinya harus tepat, 
tidak boleh berlebihan apalagi sampai kurang karena menurut Al-Fatta  yang 
dikutip oleh Maslahah (2011: 5) hal tersebut dapat meyebabkan hal-hal 
berikut: 
1. Keamanan atau kontrol yang lemah dapat menyebabkan: 
a) Input data tidak diedit dengan cukup. 
b) Kejahatan (misalnya penggelapan atau pencurian) terhadap data. 
c) Etika dilanggar pada data atau informasi-mengacu pada data atauinformasi 
yang diakses orang yang tidak berwenangan. 
d) Data tersimpan secara berlebihan, tidak konsisten pada file-file atau database-
database yang berbeda. 
e) Peraturan atau panduan privasi data dilanggar (atau dapat dilanggar) 
f) Error pemrosesan terjadi (oleh manusia, mesin atau perangkat lunak) 
g) Error pembuatan keputusan terjadi. 
        2.  Kontrol atau keamanaan berlebihan, dapat menyebababkan:                                         
a) Prosedur birokratis memperlamban sistem. 
 26 
 
b) Pengendalian menggangu para pelanggan atau karyawan. 
c) Pengendalian berlebihan menyebabkan penundaan pemprosesan. 
e. Analisis Efisiensi (Efficiency) 
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana sumber tersebut dapat digunakan 
secara optimal. Operasi pada suatu instansi dikatakan efisien atau tidak biasanya 
didasarkan pada tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan. 
f. Analisis Pelayanan ( Service ) 
Untuk menilai kualitas dari sebuah sistem salah-satunya dapat kita lihat dari 
pelayanannya. Pada sistem informasi perpustakaan peningkatan pelayanan terhadap 
anggota merupakan bagian dari tujuan utama diadakannya sistem informasi. Menurut 
Maslahah Untuk menilai dampak sistem informasi terhadap kualitas pelayanan dari 
suatu sistem dapat dilihat dari  kriteria-kriteria berikut ini : 
1)  Sistem menghasilkan Informasi yang tidak akurat 
2)   Sistem menghasilkan informasi yang tidak konsisten 
3)   Sistem menghasilkan informasi yang tidak dipercaya 
4)   Sistem tidak mudah dipelajari 
5)   Sistem tidak mudah digunakan 
6)  Sistem canggung untuk digunakan 
7)  Sistem tidak fleksibel. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk 
mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh 
gambaran yang jelas dan terperinci. 
Penelitian deskriptif adalah suatu metode peneitian yang ditunjukkan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau 
saat yang lampau.(Sukmadinata, 2011:147) 
B. Waktu dan tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan yang dimulai pada tanggal 11 Juni 
sampai tanggal 01 Juli 2017. 
2. Lokasi Penelitian 
  Lokasi penelitian ini bertempat di Jl. H. M. Yasin Limpo No.63 Makassar dan 
lokasi penelitian  di UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar, adapun  
gambaran umum UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar adalah sebagai 
berikut: 
a. Sejarah UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
  Perpustakaan UIN Alauddin Makassar didirikan pada  tanggal 10 November 
1965 bersamaan dengan diresmikannya IAIN Alauddin Makassar. Sesuai dengan 
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surat keputusan Mentri Agama Repubik Indonesia Nomor 74 tentang berdirinya IAIN 
Alauddin Makassar. Tenaga perpustakaan  pada tahun 1965 sampai dengan 1973 
berjumah dua orang, kepala perpustakaan yaitu bapak Syamsuddin AM, BA,  ruangan 
perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1967 bertempat disebelah selatan 
gedung Universitas Muslim Indonesia (UMI) jalan Kakaktua tepatnya satu ruangan 
dengan kantor sekolah, pertengahan tahun 1967 IAIN Alauddin Makassar pindah ke 
jalan Timor Bioskop AA dilantai tiga. 
 Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan Sumba, 
perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun 1974 IAIN Alauddin 
Makassar pindah ke Gunung Sari dan kemudian ke Jl. Sultan Alauddin. Perpustakaan 
menempati gedung fakultas syariah salah satu ruangan kuliah yang berada di lantai 
dua.Tenaga perpustakaannya sudah berjumah tiga orang yaitu seorang kepala 
perpustakaan dan dua orang staf.Namun pada akhir tahun 1975 perpustakaan 
mengalami kebakaran diakibatkan oleh arus listrik. Banyak koleksi yang ikut 
terbakar, sedangkan koleksi yang berhasil diselamatkan dipindahkan ke rumah 
jabatan rektor yang berada di lingkungan kampus. Setelah itu perpustakaan  
dipindahkan ke gedung fakutas tarbiyah. 
 Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat 
pengembangan bahasa, pada tahun 1997 lembaga pusat bahasa IAIN Alauddin 
Makassar di lebur dengan  Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai pada awal 
tahun 1998 lembaga pusat pengembangan bahasa dibuka kembali. lantai dasar tetap 
dijadikan kantor dan ruangan pengelolaan. 
 Kemudian pada tahun 2004 perpustakaan IAIN Alauddin Makassar kembali 
pindah gedung dan memiliki gedung berlantai tiga. lantai pertama ruangan kepada 
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perpustakaan bagian administrasi, pengelolaan, penitipan barang, fotocopy, corner 
Amerika Serikat, Australia, laboratorium, komputer, dan tata usaha, lantai dua bagian 
pelayanan referensi dan cadangan. Sedangka lantai tiga ruangan pertemuan, ruangan 
skipsi masing-masing fakutas dan ruangan komputer dijital. 
 Kemudian pada masa A. Ibrahim menjabat sebagai kepala perpustakaan yaitu 
pada tahun 2003 sampai pada tahun 2008 perpustakaan IAIN Alauddin Makassar 
berubah nama menjadi perpustakaan UIN Alauddin Makassar, berdasarkan peraturan 
presiden RI. Bapak Dr, H. Susilo Bambang Yudhoyono. 
 Perpuatakaan UIN Alauddin Makassar mengalami pergantian kepala 
perpustakaan pada bulan November 2008, diserahkan kepada Nursiah Hamid sebagai 
caretaker hingga bulan Mei. Sebelum diakukan pemilihan ulang kepala perpustakaan 
baru pada saat itu terjadi perubahan besar-besara karena sesuatu dan lain hal. Selama 
kepemimpinan pejabat caretaker, Nursiah Hamid melakukan beberapa perubahan 
seperti tata letak penitipan barang di pindahkan ke lantai dua, koleksi referensi 
dipindahkan kelantai tiga.Sedangkan perpustakaan pasca sarjana yang sebeumnya 
dilantai tiga dipindahakan kelantai dua. 
 Kemudian pada tahun 2009 pada bulan November tanggal 10, maka 
dilantiklah kepala perpustakaan yang baru yaitu Irvan Muyadi, A .Ag., SS., MA. 
Selama kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan letak penitipan barang 
kembali di lantai satu, serta menempatkan staf sesuai dengan kompentensi atau latar 
belakang pendidikan masing-masing  serta perpustakaan melakukan transformasi dari 
konvensional ke otomasi. Pada tahun 2011 perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
pindah lagi ke kampus  II Jln. H. M. Yasin Limpo  No. 63 Samata Gowa dan resmi 
disebut sebagai UPT (Unit Pelaksana Teknis) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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Penerapan sistem informasi yang diterapkan oleh kepala perpustakaan yang menjabat 
saat itu adalah ELIMS. 
 Selanjutnya pada tanggal 2 januari  2013 Ibu Himayah, S.Ag., S.S., MIMS 
diangkat sebagai kepala perpustakaan periode 2013 sampai masa jabatan berakhir,  
selama kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan seperti bidang struktur 
organisasi, penempatan tugas pegawai perpustakaan, digitalisasi koleksi dan mulai 
mengadakan  E-Journal Oxford dan emeralds. 
 Pada tahun 2015 Muh. Quraisy Mathar, S.Sos.,M.Hum diangkat menjadi 
kepala perpustakaan, pada masa kepemimpinannya sampai sekarang dilakukan 
perombakan besar-besaran mulai dari Pengadaan kafe baca, memindahkan serta 
menerapkan 2 layanan Sirkulasi, pembenahan lantai dasar, pengadaan loker 
Pemustaka, penambahan komputer, pengadaan repositori, perubahan penggunaan 
sistem, pengadaan koran dan majalah, perubahan tata ruang baca dan koleksi, 
pengadaan Mushollah di lantai 2 bagi staf dan pemustaka serta pengadaan bioskop 
perpustakaan. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan UIN Aauddin Makassar 
 Visi Perpustakaan UIN Aauddin Makassar adalah menjadikan perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar sebagai pusat informasi, belajar, dan peradaban  Islam 
terdepan dengan teknologi modern serta pendukung utama tercapainya UIN Alauddin 
Makassar sebagai The of excellence. 
 Adapun Misi perustakaan universitas UIN Alauddin Makassar adalah: 
1)  menjadi mitra beajar dan informasi bagi seuruh civitas akademik UIN 
Alauddin Makassar daam rangka mendukung proses pembelajaran, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
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2)   menjadikan pusat informasi bagi kebutuhan pembelaran, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. 
3)   menyebarluaskan informasi yang dikeloah untuk memenuhi kebutuhan dan 
keperluan pengguna, sehingga tercipta insan cendekiawan yang beriman, 
berilmu dan berakhlak. 
4)   Informasi sebagai modal dasar dalam pembeajaran seumur hidup. 
c. Tujuan dan sasaran perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
1) meningkatkan efisiensi pengembangan dan pelayanan perpustakaan 
2) memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan pelaksanaan 
Tridharma Perguruan Tinggi. 
3) mempertahankan posisi perguruan UIN Alauddin Makassar sebagai jantung 
dan otak perguruan tinggi, dengan terus mengikuti perkembangan baru 
4) terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan layanan 
informasi, serta system informasi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
5) menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan kebutuhan civitas 
akademika di lingkunagan UIN Alauddin Makassar (Husaebah, 2009:2) 
d. Stuktur Organisasi Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  dipimpin oleh kepala perpustakaan 
yang bertanggung jawab langsung kepada Rektor dengan pembinaan melalui 
pembantu Rektor bagian akademik (Pebantu Rektor 1). Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar mempunyai lima bagian dengan struktur organisasi matriks yaitu: 
1) Bagian pengembangan koleksi 
  Bidang ini terdiri atas sub bagian monograf dan serial (tercetak dan non 
tercetak) dan juga sub bangian pemeliharaan koleksi, sub bagian monograf dan serial 
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memiliki tanggungjawab dan menyeleksi bahan pustaka, melakukan verifikasi dan 
bibiografi, melakukan pemesanan bahan pustaka yang dibutuhkan oleh perpustakaan. 
Sub bagian ini juga bertugas menghimpun koleksi karya ilmiah sivitas akademik UIN 
Alauddin, menghimpun jurnal dan majalah populer dan juga betanggujawab terhadap 
pemeliharaan serta pelestarian koleksi yang mengalami kerusakan. Selain itu, sub 
bagian ini melakukan kegiatan reproduksi koleksi langka atau yang sangat 
dibutuhkan sivitas akademik UIN Alauddin Makassar dalam kegiatan pembelajaran, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.  
2) Bagian Pengolahan pustaka 
 Bagian ini terdiri dari sub bangian klasifikasi, katalogisasi dan organisasi data. 
Sub bagian klasifikasi bertanggung jawab dalam mengolah bahan pustaka agar dapat 
segera disebarluaskan kepada pemustaka. Sedangkan, sub bagian katalogisasi 
bertugas melakukan pendeskripsian fisik bahan pustaka atau melakukan deskripsi 
bibbliografi menggunakan AACR, selanjutnya melakukan analisis subyek berupa 
penentuan tajuk subyek dengan menggunakan thesaurus dan daftar tajuk subyek 
perpustakaan serta penentuan nomor klasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan 
Dewey Decimal Classification (DDC).  
 Selanjutnya, sub bagian organisasi data bertanggung jawab dalam 
memberikan kelengkapan bahan pustaka, yaitu membuat katalog dan slip buku, 
member sampul bahan pustaka, menempel barcode dan melakukan input data. Selain 
itu sub bagian ini juga bertanggung jawab dalam melakukan dijitalisasi koleksi lokal 
content untuk perpustakaan digital (digital library). 
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3) Bagian Sirkulasi 
 Bagian ini terdiri dari sub bagian sirkulasi dan sub bangian referensi. Dimana 
sub bangian sirkulasi bertanggungjawab menyebarluaskan informasi kepada 
pemustaka dengan memberikan layanan peminjaman dan pengembalian bahan 
pustaka dan juga bagian sirkulasi bertanggujawab dalam pendaftaran keanggotaan, 
validasi kartu anggota serta bebas pustaka bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan 
pendidikan. Adapun sub bagian referensi bertugas membantu pemustaka dalam 
penggunaan koleksi rujukan dalam penelusuran informasi. Sub bangian ini juga 
bertanggungjawab melakukan bimbingan pemustaka dan memerikan pelatihan 
information skills bagi sivitas akademik UIN Alauddin. 
4) Bagian Shelfing 
 Bagian ini bertanggungjawab untuk mengontrol kerapian, kebersihan, serta 
keteraturan koleksi yang dilayangkan kepada pemustaka, mempermudah temu 
kembali informasi dan menyiangi serta merawat koleksi agar tetap baik. 
5) Bagian Teknologi Informasi 
 Bagian ini bertanggungjawab mengontrol sistem perpustakaan, pendijitalan 
karya ilmiah mahasiswa seperti: skripsi, tesis,dan desertasi dan juga 
bertanggungjawab untuk back up softfile book. 
 Untuk lebih jelas struktur organisasi perpustakaan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar secara skematis dapat dilihat sebagai berikut. 
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Gambar 3.1 Struktur OrganisasiPerpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Sumber: UPT Pusat  Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 sumber data yang terdiri dari 
data  primer dan data sekunder.  
1. Data primer yaitu data  yang diperoleh secara langsung di lokasi penelitian 
yaitu UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makasssar melalui proses wawancara 
terhadap pihak-pihak yang dianggap telah mengetahui atau menguasai 
permasalahan yang akan dibahas. 
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Adapun daftar nama-nama informan yang penulis wawancarai adalah sebagai 
berikut: 
Tabel.1. Daftar Nama-Nama Informan 
NO NAMA  JABATAN 
I Qurais Mathar Kepala Perpustakaan 
II Zaenal, S.Hum, M. Hum Koordinator layanan Sirkulasi 
III  Wiwik Yuliani M. S. Hum Staf Layanan Sirkulasi Lt 3 
IV Ismail Staf Layanan Sirkulasi Lt 2 
V Nurul Fahmi Pemustaka 
VI Irawati Pemustaka 
VII Nur Wati Pemustaka 
Sumber: UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi kepustakaan (Library 
Research) yaitu dengan menghimpun data-data dari buku-buku, dokumen 
perundang-undangan, hasil karya tulis para ahli serta bahan lain yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
D.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang diguanakan untuk mengumpulkan data 
dalam suatuh penelitian.Instrument penelitian dalam metode kualitatif adalah peneliti 
itu sendiri. Peneliti berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan 
menafsirkan data dan membuat kesimpuan atas semuanya (Sugiyono, 2013:60). 
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Dalam peneitian ini, digunakan beberapa instrumen lain untuk membantu 
intrumen inti dalam pengumpulan data. Adapun instrumen yang dimaksud adalah 
1. Dokumen, mengumpulkan data dengan menggunakan Notebook, Flash Disk, 
untuk mencatat data-data dalam buku, artikel, jurnal dan lain sebagainya yang 
dianggap berkaitan dengan penelitian akan dibahas. 
2. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik wawancara 
yang digunakan adalah semistruktur, maka pedoman wawancara menjadi 
acuan pertanyaan pada saat peneliti melakukan wawancara dengan 
informanserta menggunakan alat sederhana seperti, alat rekam, pulpen 
notebook. 
3. Catatan observasi, mengadakan pengamatan sacara langsung untuk 
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan berupa notebook, kamera, 
pulpen. 
E.  Metode Pengumpulan data 
Dalam rangka untuk melengkapi data primer, maka tehnik pengumpulan data 
yang digunakan sebagai berikut:   
1. Penelitian kepustakaan (Library research), yaitu mengadakan penelitian di 
perpustakaan dengan membaca dan menelaah buku-buku, peraturan 
perundang-undangan dan literature-literatur ilmiah lainnya yang mempunyai 
hubungan dengan masalah yang akan dibahas. 
2. Penelitian Lapangan (Field research), yaitu penelitian yang dilakukan lansung 
ke lapangan untuk mendapatkan data yang ada hubungannya dengan masalah 
yang akan dibahas. 
Dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
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a Interview (wawancara), yaitu salah satu metode pengumpulan data yang 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan kepada informan. 
b Observasi yaitu penulis mengamati secara langsung UPT pusat perpustakaan 
Alauddin Makassar. 
c Dokumentasi, yaitu mendapatkan data sekunder dengan mempelajari dan 
mencatat arsip-arsip atau dokumen laporan kegiatan dan lain-lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Dalam rangka mengelola dan menganalisis data yang telah ada dari berbagai 
sumber, baik dari hasil wawancara, interview, buku-buku maupun dokumen-
dokumen. Adapun teknik pengolahan dan analisi data yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah analisis data kualitatif yang mengikuti konsep Miles dan Huberman yang 
dikutip oleh (Sugiyono, 2008:57). Proses analisis data dilakukan dalam tiga tahap, 
yaitu: 
1. Reduksi data ( Data Reduction) 
Data diperoleh penulisdari lapangan melalui observasi, wawancaradan 
dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis catat dengan rinci, kemudian 
dilakukan perangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan memfokuskan pada hal-hal 
penting, dengan demikian data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran 
mengenai masalah-masalah yang terjadi pada sistem layanan perpustakaan. 
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2. Penyajian data (data display) 
Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah menyajikan 
data. Dalam menyajikan data, penulis melakukan dalam bentuk deskriptif atau 
penjelasan, tabulasi atau table-tabel. 
3. Penarikan kesimpulan  ( Verification ) 
  Data-data yangtelah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi 
kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sejak awal. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Alur Sistem Layanan UPT Pusat Perpustakaan  UIN Alauddin Makassar  
  Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
menggunakan sistem layanan terbuka. Layanan dengan memberikan kebebasan 
kepada pemustaka untuk menentukan dan melakukan penelusuran bahan pustaka 
yang diperlukan langsung ke rak-rak koleksi perpustakaan. Sistem layanan terbuka 
biasanya dilakukan dengan pertimbangan kemandirian pemustaka yang telah cukup 
paham dengan sistem penelusuran informasi yang ada diperpustakaan, baik melalui 
pendidikan pemustaka maupun yang terlatih secara otodidak dengan seringnya  
pemustaka mengunjungi sebuah perpustakaan. Model layanan terbuka lebih familiar 
digunakan di beberapa perpustakaan dengan tingkat pendidikan dan persepsi 
pemustakanya yang sudah agak tinggi, seperti perpustakaan perguruan tinggi 
(Mathar,  2014:145). Tujuan akses layanan terbuka adalah memberikan kesempatan 
kepada pemustaka untuk mendapatkan koleksi seluas-luasnya, tidak hanya membaca 
dirak yang dapat mendukung penelitiannya. 
  Ada beberapa kelebihan yang dapat diambil, apabila perpustakaan 
menggunakan akses layanan terbuka, yaitu: 
1. Pemustaka bebas memilih bahan pustaka di rak  
2. Pemustaka tidak harus menggunakan katalog 
3. Pemustaka dapat mengganti bahan pustaka yang isinya mirip, jika bahan 
pustaka yang dicari tidak ada. 
4. Pemustaka dapat membandingkan isi bahan pustaka dengan judul yang dicari 
 41 
 
5. Bahan pustaka lebih bermanfaat dan didayagunakan 
6. Menghemat tenaga pustakawan. 
  Untuk membantu manajemen dan sistem informasi perpustakaan, 
perpustakaan UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar menggunakan sistem 
otomasi perpustakaan yaitu Slims (Senayan Library Management System) merupakan 
salah satu free Open Source Softwere ( FOSS) berbasis web yang dapat digunakan 
sebagai perangkat lunak berbasisi web. Slims mampu berjalan sempurna dalam 
sistem jaringan komputer atau internet. Perangkat lunak berbasis web sesuai dengan 
kebutuhan perpustakaan karena aplikasi jenis ini memungkinkan perpustakaan 
mendekatkan berbagai produk layanannya dengan pengguna perpustakaan. Perangkat 
lunak otomasi perpustakaan memiliki fungsi untuk mempermudah kegiatan 
administrasi perpustakaan, jika melihat menu-menu yang disediakan  Slims, 
perangkat ini mampu menjalankan fungsi administrasi yang ada diperpustakaan. 
Kegiatan pengelolahan, peminjaman, pengembalian, manajemen anggota, fasilitas 
percetakan barcode, (barkode koleksi dan anggota), pemesanan koleksi dll. 
  Menu-menu yang ada dalam Slims antara lain menu bibliografi, sirkulasi, 
keanggotaan, OPAC, Stockdata (penyiangan), master file, laporan dan kedepan akan 
tersedia menu pengolahan koleksi terbitan berkala dan multimedia. Slims memiliki 
berbagai macam modul dan fitur yang sangat membantu tugas pustakawan dan staf 
mulai dari kegiatan teknis sampai akademis. Slims memiliki berbagai fitur yang 
selalu dikembangkan oleh pembuatnya sesuai kebutuhan perpustakaan salah satunya 
dalam pelayanan sirkulasi.  
  Adapun fitur sirkulasi ini adalah fitur untuk mengatur kegiatan peminjaman, 
perpanjang, dan pengembalian bahan pustaka. Berikut keunggulan fitur tersebut: 
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1. Mampu memproses peminjaman dan pengembalian koleksi secara efektif, 
efisien dan aman. 
2. Mendukung fitur seservasi koleksi yang sedang dipinjam, termasuk reminder/ 
pemberitahuan. 
3. Memdukung fitur manajemen denda. Dilengkapi fleksibilitas untuk pemakai 
membayar denda secara cicilan. 
4. Mendukung fitur renminder untuk berbagai keperluan seperti melakukan blacj 
list terhadap pemakai yang bermasalah atau habis keanggotaannya. 
5. Mendukung fitur pengkalenderan untuk diintegrasikan dengan perhitungan 
masa peminjaman, denda dan lain-lain. 
6. Memungkinkan penentuan hari-haru libur non stander yang spesifik. 
7. Dukungan terhadap ragam jenis tipe pemakai dengan masa pinjam beragam 
untuk jenis keanggotaan. 
8. Menyimpan sejarah peminjaman anggota 
9. Mendukung pembuatan peraturan peminjaman yang sangat rinci dengan 
mengkombinasikan parameter keanggotaan, jenis koleksi, dan GMD selain 
aturan peminaman standar berdasarkan jenis keanggotaan. 
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Gambar 4.1 Modul sirkulasi 
                    
Sumber: UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
  Gambar di atas merupakan modul yang digunakan oleh UPT pusat 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar untuk proses sirkulasi, adapun beberapa 
fasilitas yang ada didalamnya yaitu: 
1. Mulai transaksi 
2. Pengembalian kilat 
3. Aturan peminjaman  
4. Sejarah peminjaman  
5. Daftar keterlambatan  
6. Reservasi  atau pemesanan 
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1. Tata tertib Layanan  Perpustakaan 
 Berdasarkan  SK Rektor UIN Alauddin Makassar  Nomor : 241E tahun 2010 
tentang pedoman perpustakaan UIN Alauddin Makassar tentang larangan dan sanksi 
(tata tertip perpustakaan), yaitu:  
a Bab 10 pasal 18 Pengunjung perpustakaan dilarang: 
1) membawah masuk ke ruang baca: tas, topi, dan jaket. 
2) membawa senjata tajam 
3) bersuara keras dalam ruang baca 
4) berdiskusi di ruang baca 
5) mengganggu pengunggjung lainnya  
6) merobek, mengotori, mencoret, merusak, bahan pustaka 
7) mencoret dan mengotori meja, kursi, lemari, dinding dan fasiitas lainnya 
8) merokok dalam ruang baca 
b Anggota perpustakaan dilarang melewati batas waktu peminjaman bahan pustaka   
yang telah ditetapkan. 
Tabel 4.1 Waktu Peminjaman 
Tipe Keanggotaan Batas Peminjaman 
Mahasiswa S1, S2, & S3 7 Hari 
Dosen & Tenaga Kependidikan 1 Bulan 
Sumber: UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
c Anggota Perpustakaan dilarang meminjam bahan pustaka perpustakaan melebihi 
jumlah peminjaman yang telah ditetapkan. 
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Tabel 4.2 Jumlah Pinjaman 
Tipe keanggotaan  Jumlah peminjaman 
Mahasiswa S1 3 Judul 
Mahasiswa S2 4 Judul 
Mahasiswa S3 5 judul 
Dosen & Tenaga Kependidikan 5 judul 
Sumber: UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  
d Pasal 19 Tentang sanksi, sebagai berikut: 
1) Segala bentuk pelanggaran di perpustakaan akan diberikan sanksi sesuai 
dengan kode etik dosen, mahasiswa, dan tenaga kependidikan yang berlaku. 
2) Anggota yang mengalihkan kartu anggotannya pada pihak lain tidak menaati 
tata tertip perpustakaan, terlambat mengembalikan pinjaman bahan pustaka 
lebih dari 3 bulan, tindakan pencurian, merobek, dan mencoret bahan pustaka, 
akan dicabut keanggotaannya diproses sesuai dengan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Tabel 4.3 Denda 
Tipe Keanggotaan  Denda Keterlambatan 
Mahasiswa S1, S2, & S3 Rp. 2000/buku/Hari 
Dosen& Tenaga Kependidikan Rp. 2000/buku/Hari 
Sumber: UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
3) Menghilangkan dan/atau  merusak bahan pustaka yang dipinjam akan 
dikenakan denda harga yang sama dengan bahan pustaka yang hilang/rusak  
serta ditambah biaya perbuku. 
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4) Pendaftaran dan penggantian kartu anggota yang hilang/rusak dikenakan biaya 
sesuai keputusan Rektor. 
Tabel 4.4 Biaya Pendaftaran 
Pendaftaran/Penggantian Kartu 
Anggota 
 Biaya 
Mahasiswa S1, S2,& S3 Rp. 25. 000.- / orang 
Sumber: UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
e Pengelola perpustakaan dilarang meminjam bahan pustaka yang belum diolah. 
2. Alur Sistem layanan sirkulasi UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
 Adapun alur sistem informasi pelayanan sirkulasi UPT pusat perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar sebagaimana dengan wawancara dengan informan A yang 
menyatakan sebagai berikut: 
“mengenai alur sistem layanan secara umum ada standar operasional 
prosedur  (SOP) yang kita gunakan di perpustakaan, yang dibuat oleh pihak 
rektorat  yang menjadi acuan kerja terutama pada layanan sirkulasi 
(Peminjaman, Pengembaian dan bebas pustaka)” 
Pernyataan informan A di atas ditambahkan oleh informan B yang 
menyatakan bahwa: 
“ Standar Operasional Prosedur (SOP) perpustakaan merupakan  standar 
kerja yang  digunakan di perpustakaan, termasuk SOP  mengenai alur sistem 
layanan sirkulasi” 
Berdasarka hasil wawancara di atas peneliti  dapat menarik kesimpulan bahwa 
alur sistem informasi layanan sirkulasi UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar mengacuh kepada  standar operasional prosedur  (SOP) perpustakaan yang 
menjadi pedoman kerja 
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3. Alur Sistem layanan sirkulasi Berdasarkan Standar Operasional 
Prosedur (SOP) UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
a. Alur sistem  peminjaman bahan pustaka 
1) Menerima buku yang akan dipinjam beserta KTA perpustakaan  atau kartu 
mahasiswa, pelaksana bagian sirkulasi, persyaratan atau perlengkapan KTA, 
kartu mahasiswa dan buku, waktu: 30 detik per file, output: buku, KTA dan 
kartu mahasisiwa. 
2) Membuka file anggota (sistem barcode atau penginputan manual) dengan 
menggunakan  KTA perpustakaan atau KTM, pelaksana: bagian sirkulasi, 
persyaratan atau perlengkapan: komputer, barcode scanner, aplikai SLims, 
waktu: 1 menit per orang, output: data transaksi peminjaman. 
3) Memeriksa data jumah peminjaman buku, yaitu 3 buku untuk mahasiswa S1, 
4 buku untuk mahasiswa S2 dan S3, 5 buku untuk staf PNS atau ASN dan 
dosen, pelaksana bagian sirkulasi, persyaratan atau perlengkapan: data 
Peminjaman, waktu: 1 menit perbuku. 
4) masukkan data buku yang akan dipinjam  (sistem barcode), bagian Sirkulasi, 
persyaratan atau perlengkapan: data peminjaman aman, waktu: 1 menit per 
buku, output: jenis pemustaka, mahasiswa (S1. S2, dan S3), dosen dan staf 
PNS/AS. 
5) Menyerahkan buku yang sudah dipinjam beserta  KTA perpustakaan atau 
KTM kepada pemustaka meletakkan buku di meja titipan apabila pemustaka 
masih ada keperluan di area sirkulasi, pelaksana: pemustaka, persyaratan atau 
 48 
 
Perlengkapan: data peminjaman, KTA, KTM, meja atau rak sementara, 
waktu: 30 detik per anggota, output: data peminjaman. 
6) Menyusun laporan statistik peminjaman buku, pelaksana bagian sirkulasi, 
Persyaratan atau Perlengkapan: data peminjaman, waktu 1 bulan, output ialah 
Laporan statistik.  
7) Menerima laporan statistik peminjaman, pelaksana kepala perpustakaan,  
persyaratan atau perlengkapa: laporan statistik, waktu 2 jam, output ialah 
arsip.                
b.  Alur  sistem pengembalian bahan pustaka 
1) Menerimah buku yang akan dikembalikan beserta KTA Perpustakaan atau 
KTM, pelaksana bagian sirkulasi pengembalian, persyaratan atau 
perlengkapan: KTA dan buku, waktu 30 detik per anggota, output: data 
akurat. 
2) Membuka file anggota (sistem barcode) dengan menggunakan KTA 
Perpustakaan atau KTM, persyaratan atau perlengkapan: Komputer, scanner, 
aplikasi SLims, waktu 30 detik per file, output: data peminjaman. 
3) Memproses pengembalian  atau perpanjangan buku dan menerima 
pembayaran denda keterlambatan, persyaratan atau perlengkapan: maksimal 
keterlambatan 5 hari jika akan diperpanjang, waktu: 1 menit per file, output: 
data pengembalian, denda keterlambatan. 
4) Meletakkan buku di meja atau rak buku sesui urutan kelas klasifikasinya jika 
dikembalikan, dan memperpanjang masa pengembalian buku di dalam sistem 
SLims, persyaratan atau perlengkapan: meja, rak buku sementara, waktu: 1 
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menit per buku, output: buku sudah tertata sesuai klasifikasinya di meja atau 
rak sementara atau buku sudah diperpanjang  masa pengembaliannya. 
5) Menyerahkan buku yang sudah diperpanjang beserta KTA perpustakaan atau 
KTM kepada pemustaka atau meletakkan di meja titipan jika pemustaka 
masih ada keperluan di ruang sirkulasi, meja titipan sirkulasi, KTA atau 
KTM, waktu: 30 detik per anggota, output: buku. 
 
Gambar 4.2  Flowchat  Pengembalian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Sumber: UPT Pusat  Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
  
Sirkulasi 
Sirkulasi 
 
Sirkulasi 
 
Sirkul
asi 
 
Sirkulasi 
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Gambar 4.3  Flowchat  Peminjaman 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                   
Sumber: UPT Pusat Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Sirkulasi 
Sirkulasi 
 
Sirkulasi 
 
Sirku
lasasi 
 
Sirkulasi 
 
Pemustaka 
 
Kepala 
Perpusta
kaan 
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B. Analisis PIECES Terhadap Sistem Layanan Sirkulasi UPT Pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
1. Analisis Kinerja Sistem ( Performance ) 
b)  
            Gambar 4.4 Stopwatch Peminjaman                              
                                                    
Gambar di atas menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh sistem layanan 
sirkulasi dalam melayani peminjaman 4 bahan pustaka oleh pemustaka dimana 
peneliti terlibat langsung  sebagai pemustaka dan melibatkan pemustaka  lain untuk 
membantu peneliti untuk menghitung waktu kinerja sistem dengan menggunakan 
stopwatch. 
c)  
        Gambar 4.5 : Stopwatch Peminjaman 
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Gambar di atas menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh sistem layanan 
sirkulasi  dalam melayani peminjaman 3 bahan pustaka oleh pemustaka dimana 
peneliti terlibat langsung  sebagai pemustaka dan melibatkan pemustaka  lain untuk 
membantu peneliti untuk menghitung waktu kinerja sistem dengan menggunakan 
stopwatch. 
 
d)                   
  
         Gambar 4.6  Stopwatch Peminjaman 
                                                  
 
Gambar di atas menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh sistem layanan 
sirkulasi  dalam melayani peminjaman 2 bahan pustaka oleh pemustaka dimana 
peneliti terlibat langsung  sebagai pemustaka dan melibatkan pemustaka lain untuk 
membantu peneliti untuk menghitung waktu kinerja sistem dengan menggunakan 
stopwatch.  
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d. 
Gambar 4.7 Stopwatch Peminjaman 
                                                
Gambar di atas menunjukkan waktu yang dibutuhkan oleh sistem layanan 
sirkulasi  dalam melayani peminjaman 1 bahan pustaka oleh pemustaka dimana 
peneliti terlibat langsung  sebagai pemustaka dan melibatkan pemustaka  lain untuk 
membantu peneliti untuk menghitung waktu kinerja sistem dengan menggunakan 
stopwatch. 
Berdasarkan standar operasional  prosedur UPT pusat  perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, waktu yang digunakan untuk melayani pemustaka adalah 3 
menit, dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa kinerja sistem informasi layanan 
sirkulasi efektif dengan waktu pelayanan yang   kurang dari 3 menit. Peneliti dapat 
mengambil suatu  kesimpulan bahwa sistem memiliki tanggap waktu yang singkat, 
akan tetapi kinerja sistem ini juga dipengaruhi oleh jaringan dan listrik yang 
terkadang ada masalah. 
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2. Analisis Informasi ( Information ) 
Informasi merupakan hal penting karena dengan informasi tersebut 
pihak manajemen dan user dapat melakukan langkah selanjutnya. Apabila 
kemampuan sistem informasi baik, maka user akan mendapatkan informasi 
yang akurat, tepat waktu dan relevan sesuai dengan yang diharapkan. 
Berdasarkan wawancara terhadap pihak UPT pusat perpustakaan  UIN 
Alauddin Makassar kepada informan A mengenai analisis informasi sistem 
layanan sirkuasi beliau menyatakan bahwa:  
 “ sebelum slims diterapkan di perpustakaan terebih dahulu ada sistem yang 
namanya Elims, data-data yang yang ada di Elims waktu pertama kali 
diterapkan Slims dikonversi ataukah diimpor dari Elims ke Slims, ada 
sebagian besar data-data yang ada di apikasi Elims itu datanya kurang 
lengkap di Slims ataukah ada sebagian besar datanya tidak terkirim. 
termaksud koleksi bahasa Arab dan bahasa Inggris yang datanya tidak 
lengkap, sehingga tugas pustakawan adalah melakukan penginputan ulang 
ketika buku yang bersangkutan datanya tidak lengkap ingin dipinjam oleh 
pemustaka maka tugas pustakawan menginput ulang data.” 
Pernyataan informan A di atas ditambahkan oleh informan B yang 
menyatakan bahwa: 
“Masih banyak data yang ada di Elims yang belum discover ke slims, setiap 
apikasi sistem berubah barcodenya, satu sistem berubah  lagi barcodenya, 
terkadang belum semua bahan pustaka terganti barcodenya sehingga kita 
butuh mengetik  manual. belum lagi kalau data bibliografinya tidak lengkap 
jadi kita harus menginput ulang lagi”. 
Bedasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
data-data bibiografi bahan pustaka belum terextrak secara sempurna dari apikasi 
Elims ke Slims sehingga mempengaruhi tingkat relevansi, ketepatan waktu dan 
keakuratan  nilai informasi yang dihasilkan oleh sistem layanan sirkulasi di UPT 
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pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar, sebagaimana yang dimaksud oleh Kadir 
(2010:46) kualitas informasi seringkali diukur berdasarkan relevansi, ketepatan waktu 
dan keakurasiaan.  
3. Analisis Ekonomi ( Economy ) 
Analisis ekonomi sistem layanan sirkulasi UPT pusat perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, sebagaimana hasil wawancara dengan informan. 
“Secara ekonomi sistem yang diterapka sangat menghemat anggaran dimana 
software yang digunakan dalam hal ini Slims, mampu diperoleh dengan free 
(gratis) dan mudah di pelajari serta dalam  pemeiharaannya tidak 
membutuhkan banyak biaya karena Slims berbentuk komunitas. 
Pernyataan informan A di atas ditambahkan oleh informan B yang 
menyatakan bahwa: 
“Karena software yang digunakan ini sifatnya free, mudah, sederhana 
pengoperasiannya, dan sebagian kawan2 sudah paham pengoperasiannya 
sehingga dari segi pemeliharaan tidak perlu menggunakan baget yang 
besar.” 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa dari segi ekonomi sistem layanan sirkulasi UPT pusat perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, sangat menghemat anggaran perpustakaan karena software yang 
digunakan dapat diperoleh dengan free, mudah  dipelajari serta dalam 
pemeliharaannya tidak membutuhkan anggaran yang besar. 
4. Analisis  pengawasan ( Controlling ) 
Kontrol berkaitan erat dengan pengendalian dan keamanan baik dari segi 
hardware, software dan brainware. Namun dalam pengendalian sebuah sistem  perlu 
ditekankan bahwa dalam praktek pengendalian porsinya harus tepat, tidak boleh 
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berlebihan karena menurut Al-Fatta  yang dikutip oleh Maslahah (2011:5) 
keamanan atau kontrol yang lemah dapat menyebabkan hal-hal : 
a) Input data tidak diedit dengan cukup. 
b) Kejahatan (misalnya penggelapan atau pencurian) terhadap data. 
c) Etika dilanggar pada data atau informasi-mengacu pada data atau informasi yang 
diakses orang yang tidak berwenangan. 
d) Data tersimpan secara berlebihan, tidak konsisten pada file-file atau           
database-database yang berbeda. 
e) Peraturan atau panduan privasi data dilanggar (atau dapat dilanggar) 
f) Error pemrosesan terjadi (oleh manusia, mesin atau perangkat lunak) 
e) Error pembuatan keputusan terjadi. 
Adapun pengawasan sistem layanan sirkulasi UPT pusat perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sebagaimana hasil wawancara dengan informan sebagai berikut: 
“semua komponen yang ada di perpustakaan staf honorer, PNS, pustakawan 
dan non pustakawan terlibat aktif dalam melakukan pengawasan lalu lintas 
buku atau sirkulasi buku, kalau masalah security gate  belum ada di  
perpustakaan namun, sisi lain perpustakaan ini sudah dilengkapi dengan 
CCTV, jdi mahasiswa yang membawa buku keluar yang tidak tanpa layanan 
sirkulasi otomatis akan terlacak melalui CCTV, ada kita punya CCTV lantai 
2, 3 dan 4.” Sedangkan back up data base Kita punya data base itu untuk 
slims ada satu komputer dan  kalau saya tidak salah ingat datanya itu sudah 
di backup, kalau pun  ada masalah, sperti kemarin ketika ada virus, kita 
sudah back up datanya dan juga teman-teman di PUSKOM UIN Alauddin 
sudah mengback up data dan membuat porta-portal pengamanan terhadap 
database masalah yang sering terjadi adalah salah input data sehingga  
pihak perpustakaan khususnya di bagian pengelolaan sebagai penanggung  
jawab, melakukan pengawasan dengan cara, sebelum data diberikan ke 
layanan sirkuasi, ada staf yang bertugas khusus mengecek data-data atau 
menvalidasi data.” 
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Pernyataan informan A di atas ditambahkan oleh informan B yang 
menyatakan bahwa: 
“Dengan adanya sistem otomasi diperpustakan lebih memudahkan 
pengotrolan terhadap sistem informasi dari segi software, brandware, 
hardware khusunya dibagian diayanan sirkulasi, mulai dari pelaporan data 
pengunjung, statistik pengunjung, peminjaman, pengembalian serta denda 
keterambatan,” 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang bagaimana  pengawasan sistem layanan 
sirkulasi yang dilakukan oleh pihak  UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar maka peneliti melakukan wawancara kepada informan C yang menyatakan 
bahwa: 
“Kalau aplikasi yang dulu itu ada security gatenya,  kalau  buku  yang belum 
dipinjam di layanan sirkulasi keluar akan  bunyi , kalau yang sekarang tidak 
ada security gatenya, aplikasi yang dulu saja yang sudah ada sistem 
pengamanannya masih banyak bahan pustaka yang hilang apalagi sekarang” 
Menurut Qalyubi  (2007: 221)  salah satu  fungsi bagian layanan sirkuasi  
ialah pengawasan pintu masuk dan keluar perpustakaan. Berdasarkan hasil 
wawancara di atas maka peneliti menarik kesimpulan bahwa UPT pusat perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dalam melakukan pengawasan atau kontrol  belum di 
lengkapi dengan sistem keamanan berlapis terhadap sirkulasi bahan pustaka yang ada 
diperpustakaan sehingga tingkat keamanan bahan pustaka di perpustakaan  masih 
lemah. 
5. Analisis Efisiensi  ( Efficiency ) 
  Tingka efisiensi sistem layanan sirkuasi UPT pusat perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sangat efektif, hasil wawancara dengan informan: 
“lokasi koleksi bahan pustaka perpustakaan  diklasifikasikan  yaitu menjadi 
koleksi bahan  pustaka agama di lantai 2, koleksi bahan pustaka umum di 
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lantai 3, sehingga penempatkan layanan sirkulasi di lantai 2 dan 3 bertujuan 
untuk memudahkan layanan kepada  pemustaka, meringankan beban kerja, 
infalasi sumber daya manusia dan menjadi kebijankan pimpinan..” 
Pernyataan informan A di atas ditambahkan oleh informan B yang 
menyatakan bahwa: 
“sistem dua layanan sirkulasi Sangat efektif, Salah satu contohya adalah 
pada saat peminjaman buku, yang hanya membutuhkan waktu yang singkat se 
pemustaka tidak perlu menunggu lama atau antri untuk peminjaman dan 
pengembalian buku lagi “ 
Untuk mengetahui lebih jelas tentang bagaimana efektifitas sistem layanan 
sirkulasi yang dilakukan oleh pihak UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
maka peneliti melakukan wawancara kepada informan C yang menyatakan bahwa: 
“2 layanan sirkulasi menurut saya efektif, katanya nanti maulagi dirombak 
dibuat satu layanan sirkulasi, berarti mahasiswa disuruh lagi membawa 
bukunya ke atas, satu dua hari, dan tiga hari oke tapi seterusnya pasti 
berfikirki. Jadi lebih efektif yang sekarang, sakarang saja yang dikatakan 
sudah efektif masih ada mahasiswa yang menyimpan atau mengembalikan  
buku yang di lantai dua ke lantai tiga atau sebaliknya.” 
Secara jumlah sumber daya manusia yang ada pada layanan sirkulasi adalah 6 
SDM, 2 orang pustakawan yang masing-masing bertugas sebagai koordinator 
dibagian layanan sirkulasi lantai 2 dan 3  serta 4 orang staf  yang bertugas di layanan 
sirkulasi, masing-masing bertugas  dibagian peminjaman dan pengembalian  yang 
berada di lantai 2 dan lantai 3.  
Berdasarkan hasil wawancara di atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa sistem yang digunakan oleh UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sangat efektif dan efisien dalam menyelesaikan pekerjaan  layanan sirkulasi yang ada 
serta dengan kehadiran sistem diharapkan dapat terus membantu pekerjaan 
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pustakawan  maupun staf dalam meningkatkan kinerja sistem  layanan  sirkulasi 
sehingga efektifitas kerja dapat dicapai.  
6. Analisis Pelayanan ( Service ).  
Untuk menilai kualitas dari sebuah sistem salah-satunya dapat kita lihat dari 
pelayanannya. Pada sistem informasi perpustakaan peningkatan pelayanan terhadap 
pemustaka merupakan bagian dari tujuan utama diadakannya sistem informasi. 
Adapun analisis pelayanan sistem sirkulasi UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, sebagaimana hasil wawancara dengan informan A: 
“Kalau menurut saya sudah efektif, dibandingkan dengan sistem layanan 
yang dulu, lokasi layanan sirkulasi sudah sangat memudahkan tidak perlu 
antri lama lagi, stafnya juga ramah namun terkadang ada buku yang dicari di 
opac tapi tidak ad di rak buku.” 
Pernyataan informan A di atas ditambahkan oleh informan B yang 
menyatakan bahwa: 
“sejauh ini bagus, bedah dengan yang dulu, kalau dulu buku numpuk-numpuk 
sekarang sudah lebib teratur, dua layanan sirkulasi sudah bagus tidak perlu 
capek-capek lagi, tatanan buku belum sesuai, di opak ada tapi di rak tidak 
ada.” 
Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana layanan sistem sirkulasi di UPT 
pusat perpuatakaan UIN Alauddin Makassar maka peneliti melakukan wawancara 
kepada informan C yang menyatakan bahwa: 
“Layanan sirkulasi sekarang lebih efektif, dan sejauh ini pelayanannya sudah 
bagus, tapi masalah buku yang ada di rak, ketika kita cari di internet (OPAC) 
ada, tapi ketika cari di rak tidak ada, dan juga teman saya, baru saja pinjam 
buku tapi ketika mau dikembalikan, kata stafnya buku yang mau dikembalikan 
bukanlah buku yang dipinjam soalnya barcodenya lain sedangkan teman saya 
hanya meminjam 1 buku” 
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Menurut Khoirul maslahah untuk menilai dampak sistem informasi 
terhadap kualitas pelayanan dari suatu sistem dapat dilihat dari  kriteria-
kriteria yaitu: sistem menghasilkan informasi yang tidak akurat, sistem 
menghasilkan informasi yang tidak konsisten. Berdasarkan hasil wawancara 
di atas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dalam memberikan 
pelayanan kepada pemustaka sistem layanan sirkulasi  yang digunakan oleh 
UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar belum efisien. Dimana 
menurut Jogiyanto (2005: 42) jika salah satu komponen terganggu atau tidak 
ada, maka sistem informasi tidak dapat melaksanakan fungsinya yaitu 
pengolahan data dan tidak dapat mencapai tujuannya yaitu menghasilkan 
informasi yang relevan, tepat waktu dan akurat. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan peneitian tentang Anaisis sistem layanan Sirkulasi di UPT pusat 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar  dengan metode PIECES, maka dapat ditarik 
kesimpuan sebagai berikut: 
1. Alur sistem layanan sirkulasi UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar menggunakan SOP Standard Operational Prosedur sebagai 
pedoman kerja secara umum. 
2. Secara umum analisis PIECES (performance, information, economy, control, 
eficiency, and service) terhadap sistem informasi layanan sirkulasi UPT pusat 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah efektif dan efisien. Namun dalam 
melakukan pengawasan atau kontrol terhadap sistem layanan sirkulasi masih 
lemah sehinggah, jika salah satu komponen terganggu maka sistem informasi 
tidak dapat melaksanakan fungsinya yaitu pengolahan data dan tidak dapat 
mencapai tujuannya yaitu menghasilkan informasi yang relevan, tepat waktu 
dan akurat.  
B. Saran 
Adapun saran dan masukan yang ingin disampaikan yaitu: 
1. Diharapkan UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat 
mempertahankan dan meningkatkan kinerja pada  sistem layanan sirkulasi 
saat ini sehinggah efektifitas kerja tercapai.  
2. Diharapkan UPT pusat perpustakaan UIN Alauddin Makassar lebih 
meningkatkan  kontrol terhadap sistem informasi sehingga perpustakaan 
mampu memberikan pelayanan yang berkualitas kepada pemustaka. 
  
 62 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Akil, Muhammad Anshar. Teknologi Komunikasi dan Informasi. Makassar: Alauddin 
University Press, 2011. 
al-mubarakfuri, Syaikh Shafiyyurrahman. Shahih Tafsir Ibnu Katsir. Jakarta: Pustaka 
Ibnu katsir, 2011. 
Azwar, Muhammad. "Membangun Sistem Otomasi Perpustakaan dengan Senayan 
Library Manajement System (SLIMS)." Khizanah Al-Hikmah ( 2013): 19-33. 
Ibrahim, Andi. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan. Jakarta: Guna Darma 
Imu, 2014. 
Jogiyanto. Sistem Teknologi Informasi. Yogyakarta: Penerbit Andi, 2005. 
Kadir, Abdul. Pengenalan Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi, 2010. 
KEMENHUMKAM. Undang-Undang RI Nomor 43 . Jakarta : Tamita Utama, 2011. 
Lasa, Hs. Jenis-jenis Pelayanan Informasi Perpustakaan. Yogyakarta: Gadjah Mada 
Press., 1993. 
Maslahah, Khoirul. "Analisis Sistem Informasi PerpustakaanIAIN Surakarta Dengan 
PIECES." EduLib (2011): 127-141. 
Mathar, Muh. Quraisy. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin University Press, 2014. 
Qalyubi, Syihabuddin. Fungsi layanan Sirkulasi. Yogyakarta: Jurusan Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi, 2007. 
Depertemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 
2005. 
Shaleh, Abdu Rahman. Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi . Jakarta: 
Universitas Terbuka, 1995. 
Sjahrial-Pamuntjak, Rusina. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan. Jakarta: 
Djambatan, 2000. 
 Fattah, St  Husaebah, et al. Buku Panduan Peprpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Makassar: Aauddin pres, 2009. 
Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Graha Indonesia, 2008. 
Sukmadinata. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011. 
Sulistyo-Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
2004. 
 63 
 
—. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Gramedia, 1991. 
—. Pengantar Ilmu Perpustakaan. Jakarta: Balai Pustaka, 1993. 
Supriyanto, Wahyu. Strategi Perencanaan Perpustakaan Dijital. Yogyakarta: 
Kanisius, 2008. 
Sutabri, Tata. Analisa Sistem Informasi. Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004. 
Sutarno. Manajemen Perpustakaan: Suatuh Pendekatan Praktik. Jakarta: Sagung 
Seto, 2006. 
 
      
 
 
  
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
 
layanan Sirkuasi Lt 2 
 
 
layanan Sirkuasi Lt 2 
 
  
 
 
Standar Operasional Prosedur (SOP) 
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PERPUSTAKAAN SYEKH 
YUSUF 
Nomor SOP SOP 002-Upt 
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23 Maret 2007 
Tanggal Revisi 23 Maret 2007 
Tanggal Efektif 23 Maret 2007 
Disahkan Oeh Rektor UIN 
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SOP LAYANAN PEMINJAMAN BUKU SIRKUASI 
 
Dasar Hukum  Kuaifikasi Peaksana 
 UU No. 20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS UU No. 43 tahun 2007 
tentang perpustakaan, Kepmenpan & 
RB No. 9 tahun 2014 tentang jabatan 
fungsional Pustakawan dan Angka 
Kreditnya, peraturan Kepala 
Perpustakaan NAsiona RI No. 2 
tahun 2008 tentang Juknis jabatan 
Fungsiona PUstakawan dan angka 
kreditnya. Tata tertib Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar. 
 1. Tingkat SMA Sederajat S1 
Perpustakaan S2 
Perpustakaan S1 Non 
Perpustakaan + Dikat 
Perpustakaan 
Keterkaitan  Peralatan/Perlengkapan 
 SOP Peminjaman  1. Perangkat Komputer, 
Barcode Scanner, Jaringan, 
Apikasi Sims, Meja Sirkuasi, 
Kursi, rak buku, ATK 
Peringatan  Pencatatan/Pendataan 
 Jika SOP tidak diaksanakan maka tidak 
dapat meminjam buku 
 1. Laporan peminjaman buku 
 
ALUR SOP 
N
O 
Aktivitas 
Peaksana Mutu Baku Keter
anga
n 
Bagian 
Sirkuasi/Pe
ngembaia
n 
Pemustaka Kepala 
Perpusta
kaan 
Persyarata
n/ 
Perengkapa
n 
Wakt
u 
Output  
1 Menerimah buku yang 
akan dipinjam beserta 
KTA Perpustakaan  atau 
kartu mahasiswa 
   KTA, Kartu 
Mahasiswa 
dan buku 
30 
detik
/ fie 
Buku, KTA 
dan Kartu 
Mahasiswa 
 
2 Membuka fie anggota ( 
Sistem 
barcode/Penginputan 
manua ) dengan 
menggunakan KTA 
Perpustakaan/ KTM 
   KOmputer, 
barcode 
Scanner, 
apikai Sims 
1 
meni
t/ang
gota 
Data 
Transaksi 
Peminjama
n 
 
3 Memeriksa data jumah 
peminjaman buku, yaitu 
3 buku untuk mahasiswa 
S1, 4 buku untuk 
mahasiswa S2 dan S3, 5 
buku untuk staf PNS/ASN 
dan dosen 
   Data 
Peminjama
n 
1 
meni
t/buk
u 
  
4 Memasukkan data buku 
yang akan dipinjam  
(system barcode) 
   Data 
Peminjama
n 
1 
meni
t/buk
u 
Jenis 
pemustaka, 
mahasiswa 
(S1. S2, dan 
S3), dosen 
dan staf 
PNS/ASn 
 
5 Menyerahkan buku yang 
sudah dipinjam beserta  
KTA perpustakaan/KTM 
kepada pemustaka/ 
meetakkan buku di meja 
titipan apabila 
pemustaka masih ada 
keperluan di area 
sirkulasi 
   Data 
Peminjama
n, 
KTA/KTM/
Meja atau 
rak 
Sementara 
30 
detik
/ang
gota 
Data 
Peminjama
n 
 
6 Menyusun laporan 
statistic peminjaman 
buku 
   Data 
Peminjama
n 
1 
bula
n 
Laporan 
Statistik 
 
 
 
 
7 Menerima aporan 
statistic peminjaman 
buku ( harian, mingguan, 
buanan, tahunan) dari 
bagian Sirkuasi 
   Laporan 
Statistik 
2 
jam 
Arsip  
Sumber: UPT Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Perpustakaa, Sub Divisi Sirkulasi dan Pusat Sistem Informasi 
1. konsep sistem Informasi Perpustakaan sesuai dengan tujuan perpustakaan 
2. Sistem Informasi dapat meningkatkan kinerja perpustakaan 
3. Sistem Informasi dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan  
4. Sistem Informasi dapat menghemat biaya operasional dari perpustakaan 
5. perna terjadi pembajakan atau pencurian pada perpustakaan 
6. Cara staf mengotrol sistem informasi 
7. sistem informasi yang ada dapat memberikan efisiensi infrastruktur pada 
perpustakaan 
8. Kendala perpustakaan dalam penerapan sistem informasi 
  
DAFTAR LAMPIRAN PERTANYAAN WAWANCARA 
konsep sistem Informasi Perpustakaan sesuai dengan tujuan perpustakaan 
1. Bagaimana Menurut Bapak/Ibu  dengan konsep sistem informasi pada  UPT 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, apakah sesuai dengan tujuana 
perpustakaan? 
Sistem Informasi dapat meningkatkan kinerja perpustakaan 
2. Menurut Bapak/Ibu, Apakah sistem Informasi pada  UPT perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dapat meningkatkan  kinerja dari perpustakaan 
Sistem Informasi dapat menyediakan informasi yang dibutuhkan  
3. Menurut Bapak/Ibu, Apakah Informasi yang tersedia pada system informasi  
UPT perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah memenuhi kebutuhan 
pemustaka? 
4. Menurut Bapak/Ibu, Apakah sistem menyediakan informasi yang berkualitas 
bagi pemustaka ( up to date)? 
5. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana komunikasi yang dibangun kepada 
pemustaka dengan system informasi yangtelah open acces,apakah pemustaka 
dapat memberikan respon terhadap perpustakaan? 
Sistem Informasi dapat menghemat biaya operasional dari perpustakaan 
6.  Menurut Bapak/Ibu, Apakah sistem informasi yang sekarang lebih 
menghemat biaya operasional perpustakaan dibanding dengan sistem 
informasi yang terdahulu 
Perna terjadi pembajakan atau pencurian pada perpustakaan 
7. Menurut Bapak/Ibu, Apakah perna terjadi pembajakan sistem informasi 
perpustakaan? 
Cara staf mengontrol Sistem Informasi 
8. Menurut Bapak/Ibu, Apakah sistem menawarkan control ( Pengendalian ) 
untuk mengatasi kecurangan-kecurangan dan untuk menjamin keakuratan dan 
keamanan data? 
9. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana cara perpustakaan mengotrol sistem 
Informasi yang ada di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Sistem Informasi yang ada dapat memberikan efisiensi infrastruktur pada 
perpustakaan 
10. Menurut Bapak/Ibu apakah konsep sistem informasi dengan layanana open 
acces ini dapat memberikan efisiensi infrastruktur kepada perpustakaan? 
11. Menurut Bapak/Ibu, Apakah sistem informasi yang sekarang fleksibel dan 
mudah untuk dikembangkan? 
12. Menurut Bapak/Ibu, Apakah sistem informasi yang diterapkan menjangkau 
pemustaka untuk lebih dekat dengan perpustakaan? 
13. Menurut Bapak/Ibu, Apakah pemustaka perna mengeluh terhadap sistem 
Informasi yang ada sekarang? 
Kendala Perpustakaan dalam penerapan sistem Informasi jika sistem tidak berjalan 
dengan baik. 
14. Menurut Bapak/Ibu, Kendala perpustakaan dalam penerapan sistem informasi 
perpustakaan yang sekarang ini? 
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